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ABSTRAKSI

Perusahaan manufaktur di mana dalam menjalankan kegiatan mengolah bahan
baku menjadi barang jadi yang melalui proses produksi tentunya tidak lepas dari
berbagai biaya. Untuk itu dengan pengendalian biaya produksi diharapkan diperoleh
efisiensi biaya sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Salah satu cara untuk
pengendalian biaya adalah dengan menentukan biaya standar. PT. Hume Sakti
Indonesia-Mojosari (PT. HSI-Mojosari) yang melakukan kegiatan produksinya
berdasarkan pesanan (job order) juga memerlukan informasi biaya produksi untuk
melakukan produksi. Sedangkan untuk pengendalian biaya produksi PT. HSI-
Mojosari menerapkan biaya standar.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
penerapan sistem biaya standar dalam job order costing yang diterapkan oleh PT.
HSI-Mojosari dalam menentukan harga pokok produk dan juga menganalisis selisih
biaya produksi yang terjadi.

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah
membandingkan biaya standar yang telah ditentukan dengan biaya yang
sesungguhnya terjadi per pesanan (job order). Apabila terjadi selisih maka dapat
diambil tindakan untuk pengendalian biaya produksi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis selisih biaya produksi dapat diketahui bahwa terjadi
selisih/penyimpangan biaya yang menunjukkan bahwa biaya belum terkendali secara
maksimal. Hal ini dapat diketahui dari perhitungan selisih pada salah satu job order
nomor 011/PP-SM/IX/04 terjadi selisih biaya bahan baku sebesar Rp. 1.702.743,75
(unfavorable) yang disebabkan karena adanya fluktuasi harga dan perbedaan
kuantitas bahan baku yang dipakai karena perbedaan kualitas bahan yang dipakai.
Selisih biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 24.750 (unfavorable) karena
pengawasan yang kurang ketat schingga karyawan kurang efisien dalam bekerja.
Selisth biaya overhead pabrik sebesar Rp. 301.607.2 (unfavorable) dan biaya
overhead bahan penolong sebesar Rp. 118.463 (unfavorabie) karena adanya fluktuasi
harga dan perbedaan kuantitas bahan penolong. Perhitungan ini juga berlaku untuk
semua pesanan (job order)
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